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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor:158 Tahun1987—Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ) dilar-rELﬁkgkan 16 = t
2 < B 17 b Z
3 & T 18 £ :
4 & S 19 & G
5 & J 20 o F
6 c H 21 é Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 A D 28 J L
9 3 Z 24 " M
10 J R 25 O N
11 A Z 26 3 W
12 o S 27 ® H
13 Ui Sy 28 : :
14 ua S 29 ] Y
15 ul D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
3 Fat/ah dan ya Ai
5 Fathah dan wau Au
Contoh:
e : kaifa

Jsa: haula

Xi



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf ,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf tanda
¢ N Fatpah dan alif atau ya A
Tl Kasrah dan ya I
Tle Dammah dan wau U
Contoh:
38 gala
@0 ramad
3B qila
3k :yaqilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3)hidup
Ta marbutah (¢)yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢) diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
ki Lz : raudah al-agal/ raudatul affal
285 3 Agaali : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

FEGA . Talhah

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Mega Yuliana Putri

NIM : 140603101

Fakultas/Program Studi . Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/
Perbankan Syarriah

Judul : Pengaruh Label “Syariah” Terhadap Minat
Nasabah Pada BNI Syariah Banda Aceh

Tebal Skripsi : 135Halaman

Pembimbing | : Ayumiati, SE., M.Si

Pembimbing Il : Yulindawati, SE., MM

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sangat pesat, terutama di Aceh.
Sudah banyak bank yang memakai label syariah, ini membuktikan bahwa label
syariah sangat diminati oleh masayarakat dan memberi peluang bagi perusahan-
perusahaan dalam meningkatkan minat nasabahnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruhlabel syariah terhadap minat nasabah yang menabung pada
Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh. Penelitianini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yaitu
nasabah Tabungan Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh dengan menggunakan
teknik Probability Sampling secara random. Metodologi yang digunakan adalah
analisis regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, dan uji t
parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa label syariah secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah, begitu pula dengan koefisien
determinasi dimana label syariah berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
minat nasabah. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa angka R Square (0,308)?
yang diperoleh sebesar 0,951variabel minat nasabah dapat dijelaskan oleh variabel
label syariah sedangkan 4,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Label Syariah, Minat Nasabah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai nilai
strategis dalam perekonomian Indonesia. Perbankan merupakan sebagai perantara
antara pihak yang memiliki kelebihan dengan pihak yang membutuhkan dana.
Perbankan sebagai lembaga keuangan berorientasi bisnis melakukan berbagai
transaksi. Transaksi utama pada bank yaitu menghimpun dana (funding) dan
menyalurkan dana (lending), selain itu perbankan juga memberikan jasa-jasa bank
lainnya. Sistem perbankan di Indonesia disebut dengan dual banking system
maksudnya adalah adanya dua sistem perbankan yaitu bank konvensional dan
bank syariah (Usanti dan Shomad, 2016:1).

Bank syariah merupakan bank yang secara operasionalnya berbeda
dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima
atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan
bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang telah ditentukan.
Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist (Ismail,
2011:29). Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh
ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai
pilar ekonomi Islam mulai dilakukan (Antonio, 2001:25).

Saat ini perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang
signifikan, berawal dari berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992,
sampai dengan tahun 2015 ada sekitar 12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit
Usaha Syariah (UUS), dan 161 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),
pertumbuhan ini membuktikan bahwa daya tarik perbankan syariah di Indonesia
sangat tinggi dibandingkan dengan perbankan konvensional. Syariah merupakan
peraturan atau hukum yang diturunkan oleh Allah. Apabila syariah disandingkan
dengan kata bank atau perbankan syariah biasa disebut juga dengan bank Islam

atau bank tanpa bunga. Maka bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha



pokoknya memberikan pembiayaan serta peredaran uang yang pengoperasiannya
sesuai dengan prinsip syariah Islam (Muhammad, 2014:2).

Meningkatnya pertumbuhan bank syariah di Indonesia dikarenakan
meningkatnya minat nasabah untuk menabung pada lembaga perbankan tersebut.
Perlahan namun pasti, minat nasabah mulai terbuka terhadap lembaga perbankan
syariah sebagai salah satu media untuk memudahkan nasabah dalam mengelola
dan menyimpan keuangannya. Nasabah merupakan salah satu indikator
keberhasilan maju tidaknya suatu perusahaan atau nasabah adalah orang atau
badan hukum yang mempunyai rekening, baik rekening simpanan atau pinjaman
kepada pihak bank. Sehingga nasabah merupakan orang yang biasa dengan bank
(Rianto, 2012:189). Untuk menarik minat nasabah bank harus bisa membuat
strategi guna merebut hati nasabah, seperti strategi produk, bank harus dapat
memodifikasi produk yang sudah ada menjadi lebih menarik, ataupun bank
menciptakan produk baru. Produk baru biasanya dimulai dari penciptaan logo dan
moto yang dibuat semenarik mungkin, kemudian menciptakan merek terhadap
produk yang ditawarkan (Kasmir, 2005:5). Hal itu dilakukan melalui konsep
perbankan syariah dan sistem promosi bank syariah yang mencantumkan label
“syariah” pada banknya (Agusman, 2018).

Persaingan bisnis dalam perkembangannya di era globalisasi menuntut
perusahaan untuk bersikap dan bertindak cepat dan tepat. Oleh karena itu, setiap
perusahaan dituntut bersaing secara kompetitif dalam hal menciptakan dan
mempertahankan nasabah yang loyal (Ranto, 2013:1). Secara umum calon
nasabah yang akan menabung tentu akan memilih bank yang dapat memberikan
keuntungan dan kemudahan. Setiap nasabah akan memperhatikan dan
mempertimbangkan faktor-faktor tertentu untuk memutuskan menabung pada
suatu bank. Selain itu nasabah juga memperhatikan produk yang ditawarkan,
sehingga nasabah akan memutuskan tertarik atau tidak untuk menggunakannya
(Maski, 2010:44).

Bank yang berlabel “syariah” sudah menjadi trend dikalangan negara
Indonesia, sudah banyak bisnis yang menggunakan label “syariah” seperti

pegadaian syariah, asuransi syariah, pasar modal syariah, obligasi syariah, dan
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bisnis lainnya. Itu membuktikan bahwa label “syariah” sangat berpengaruh
terhadap suatu bisnis atau perusahaan (Alma dan Priansa, 2014:36). Pentingnya
membangun label sudah menjadi keharusan bagi perusahaan untuk dapat bersaing
dengan perusahaan lain, persaingan dalam dunia bisnis yang semakin Kketat,
membuat perusahaan mencari strategi yang tepat dalam memasarkan produknya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Agusman (2018) dengan judul
skripsi “Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Medan Sunggal” yang tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh label syariah terhadap minat
menabung masyarakat. Selain itu, peniliti juga. Selain peneliti ini, masih banyak
penelitian yang lain yang bisa mendorong dan memotivasi penulis untuk
melakukan studi ulang mengenai label “syariah” dan minat nasabah.

Pentingnya label “syariah” khususnya pada BNI Syariah Banda Aceh
dapat dilihat dari pekembangan nasabah dari tahun 2015-2017. PT. BNI Syariah
merupakan bank yang menekankan terhadap kontribusi positif bagi masyarakat,
memberikan solusi, memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor, dan
manjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

Adapun penulis meninjau data jumlah nasabah di BNI syariah cabang
kota Banda Aceh, data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 :

Tabel 1.1
Jumlah Nasabah Tahun 2015-2017
No Tahun Jumlah Nasabah Pertumbuhan
1 2015 23.408 -
2 2016 31.026 7.618
3 2017 33.425 2.399
Total Jumlah Nasabah 87.859

Sumber : Jumlah Nasabah BNI Syariah Banda Aceh (2015-2017)

Berdasarkan tabel 1.1 bisa dilihat bahwa setiap tahunnya nasabah BNI

Syariah meningkat. Dimulai dari tahun 2015 berjumlah 23.408 nasabah, kemudian



mengalami pertumbuhan sebanyak 7.618 sehingga pada tahun 2016 berjumlah
31.026 nasabah. Selanjutnya tahun 2017 berjumlah 33.425 nasabah dengan
peningkatan sebanyak 2.399 nasabah. Sehingga total nasabah pada Tahun 2015-
2017 yaitu 87.859 nasabah. Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa jumlah
nasabah terhadap bank BNI yang berlabel “syariah™ setiap tahunnya mengalami
peningkatan, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana
pengaruh label “syariah” tersebut terhadap jumlah nasabahnya, untuk itu penulis
ingin melakukan penelitian dengan judul :“Pengaruh Label “Syariah” Pada
Lembaga Perbankan Terhadap Jumlah Nasabah BNI Syariah Cabang Kota
Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh label “syariah”

terhadap jumlah nasabah di BNI syariah Banda Aceh.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan berdasarkan pemikiran dan latar belakang
masalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh label “syariah” terhadap jumlah

nasabah pada BNI Syariah Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang teoritis dan praktis
yang berkaitan dengan label “syariah” di bank syariah.
b. Sebagai tambahan referensi bagi kalangan akademisi, baik dosen maupun
mahasaiswa mengenai label “syariah” pada lembaga perbankan.
2. Bagi Praktisi



a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk
pengembangan perbankan syariah selanjutnya.

b. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan bagi pihak BNI
syariah dan bank syariah lainnya dalam menyusun strategi yang tepat untuk
menarik jumlah nasabah di bank syariah.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masyarakat tentang bank syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

bagi masyarakat dalam memilih bank syariah untuk menabung.

1.5 Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini nantinya tidak keluar dari jalur yang telah
ditentukan dan lebih berarti susunannya, maka penulis mambagi skripsi ini
kedalam lima bab yaitu sebagai berikut:

BAB 1 : Merupakan bab pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : Merupakan bab landasan teori dan kajian terdahulu yang membahas
mengenai teoriyaitu teorilabelsyariah dan nasabah. Selanjutnya juga
membahas mengenai kajian kepustakaan atau penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB Il : Merupakan bab metode penelitian yang membahas mengenai jenis
penelitian, data dan teknik pemrolehannya, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, variabel
penelitian, uji validitas dan rabilitas, metode analisis data dan
pengujian hipotesis.

BAB IV : Merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang membahas
gambaran umum tentang profil BNI Syariah, karaktersitik responden,
tanggapan responden terhadap kuesioner yang telah disebarkan, uji
validitas dan reabilitas instrumen, uji regresi sederhana, uji asumsi

Klasik, uji t, uji koefisien determinasi dan pembahasan hasil penelitian.



BABYV :

Merupakan bab penutup dimana pada bab terakhir ini peneliti akan
merumuskan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini dan
merekomendasikan beberapa saran berkaitan dengan pembahasan

dalam skripsi ini.



BAB I1
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 PengertianLabel

Label adalah bagian dari sebuah produk yang membawa informasi verbal
tentang produk atau tentang penjualnya. Sebuah label bisa merupakan bagian dari
kemasan atau pula etiket (tanda pengenal) yang dicantumkan pada produk (Bulan
dan Rizal, 2016:434).

Label adalah yang mempunyai kaitan erat dengan suatu pembungkusan
dan merek yaitu dengan pemberian atau penentuan label. Secara definisi dapat
dikatakan bahwa label adalah bagian dari sebuah barang yang berupa suatu
keterangan-keterangan atau kata-kata tentang penjualannya, jadi sebuah label
yaitu pembungkusan atau label yaitu suatu etiket yang ditempel secara lansgung
pada sebuah barang (Irawan dan Wijaya, 1998:91).

Menurut Kotler (2000:477) label adalah bagian dari suatu barang yang
berupa kata-kata tentang barang tersebut atau penjualannya, atau sebuah label itu
mungkin merupakan bagian dari pembungkusan, atau mungkin merupakan suatu
etiket yang ditempel langsung pada sebuah barang.Sedangkan menurut Angipora
(2007:154) mengatakan bahwa label pada dasarnya dapat merupakan bagian dari
sebuah kemasan (pembungkus) atau dapat etiket lepas yang ditempelkan pada
produk.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa labeladalah suatu
bagian dari produk yang berupa keterangan atau kata-kata yang berfungsi sebagai
sumber informasi produk dan penjual. Dengan adanya label, konsumen dapat
membedakan produk yang satu dengan yang lain diharapkan akan memudahkan
konsumen dalam menentukan produk atau jasa yang akan dipilih berdasarkan

berbagai pertimbangan serta menimbulkan kesetiaan terhadap suatu label.



10

2.1.1 Fungsi Label
Label bukan hanya sebagai alat penyampai informasi, namun juga
berfungsi sebagai iklan dan branding sebuah produk. Menurut Gitosudarmono
(2000:200), fungsi label adalah sebagai berikut:
a. Label mengidentifikasi produk atau merek.
b. Label menentukan kelas produk.

()

. Label menggambarkan beberapa hal mengenai produk

o

. Label mempromosikan poduk lewat aneka gambar yang menarik.

2.1.2 Tujuan Label
Menurut Kotler dan Keller(2014:332),tujuan dari label adalah sebagai
berikut:
a. Label mengidentifikasi sumber.
b. Label menyederhanakan penanganan atau penelusuran produk.
c. Label membantu untuk mengatur catatan persediaan dan catatan laporan
keuangan.
d. Label menawarkan perlindungan hukum yang kuat fitur atau aspek produk
yang unik.
e. Label adalah bantu untuk mendiferensiasikan produk perusahaan dengan
produk pesaing.
Masa depan bisnis yang aman.
Menciptakan kesetiaan.

> @

Menciptakan preferensi.
I. Menciptkan citra.

J. Meningkatkan mutu perusahaan dan penjualan.

2.1.3 Jenis-Jenis Label
Menurut Simamora(2000:502), label diklasifikasikan menjadi:
a. Label produk (Product label) adalah bagian dari pengemasan sebuah
produk yang mengandung informasi mengenai produk atau penjualan

produk.



b.

11

Label merek (brand label) adalah nama merek yang diletakkan pada
pengemasan produk.

Label tingkat (grade label) adalah mengidentifikasi mutu produk, label ini
bisa terdiri dari huruf, angka, atau metode lainnya untuk menunjukkan
tingkat kualitas dari produk itu sendiri.

Label deskriptif (descriptive label) adalah menggambarkan isi, pemakaian
dan ciri-ciri produk. Pemberian label (labelling) merupakan elemen yang
sangat penting yang patut memperoleh perhatian seksama dengan tujuan

untuk menarik para konsumen.

2.1.4 Indikator Label

Menurut Kotler dan Keller (2009 : 269), indikator label ada beberapa

macam, yaitu:

a.

Aspek kehalalan, dilihat dari segi kehalalan nya, apakah produk, kegiatan,
praktik pada bank syariah sudah sesuai dengan syariat Islam atau sudah
bebas dari riba.

Kesesuaian ajaran agama, biasanya bank yang disandingkan dengan kata
syariah, berarti bank tersebut telah sesuai dengan ajaran yang dianut.
Dapat diingat, seberapa mudah kata label itu dapat diingatdan dikenal.
Mempunyai arti, setiap label yang diberikan sudah pasti mempunyai arti
masing-masing dan maksud tertentu, apakah elemen label menyirat suatu
produk, perusahaan atau orang yang bersangkutan didalamnya.

Dapat disukai, seberapa menarik elemen label, apakah label dapat disukai

secara visual, atau cara lainnya.

2.1.5 Tantangan yang Dihadapi Dalam Label Syariah

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam perkembangannya label-label yang

menggunakan istilah Islam atau label-label yang menerapkan prinsip-prinsip

syariah mendapat banyak hambatan dalam proses memasarkan produk-produk

yang berlabel “syaria

2

. Salah satu kendala yang paling mendasar bagi

pertumbuhan label-label dari dunia muslim adalah bagaimana mereka dapat
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mencapai preferensi keuntungan konsumen untuk label yang mereka ciptakan agar
dapat menarik perhatian para konsumen atau nasabah.

Tantangan selanjutnya adalah bahwa label-label yang ada saat ini tidak
diragukan kekuatannya dalam membangun kesadaran label mereka. Serangan
kompetitif dari label yang bergerak cepat ke pasar dan telah memiliki posisi yang
kuat, nama label yang kuat, proposisi nilai yang baik, dan sudah dikenal.
Keberhasilan label yang berada di pasar muslim bukanlah karena mereka
memiliki keunggulan teknis dalam produk mereka, dan memenuhi kualitas yang
sangat tinggi, tetapi lebih karena label mereka begitu terkenal dan terpercaya serta
memiliki jaminan keberhasilan apabila dipasarkan. Tenaga pemasar Yyang
dibutuhkan tentunya harus mengetahui aspek-aspek syariah yang digunakan oleh
produk yang bersangkutan. Sebagai contoh dalam dunia perbankan, perusahaan
yang menawarkan jasa keuangan syariah harus menyiapkan sumber daya manusia
yang mampu menjelaskan produk atau jasa yang dijual (Ranto, 2013:8).

2.1.6 Konsenkuensi Label Syariah

Bank syariah berani menggunakan label syariah, sementara bank
konvensional tidak berani menggunkan label syariah. Konsenkuensinya tidak
mudah, setelah menggunakan label syariah maka bank syariah harus mengacu
pada ketentuan sesuai dengan syariah. Ibarat orang muslim yang beragama Islam,
maka akan ada label Islam yang melekat pada dirinya. Secara tidak langsung ada
janji bahwa dia akan menjalankan sesuai dengan syariah dan ajaran Islam, terlepas
dari sesungguhnya dia mampu menjalankan ajaran Islam secara keseluruhan. Jadi,
karena menggunakan label syariah sebagai konsenkuensinya bank tersebut harus
menjalankan kegiatannya, baik praktek, transaksi, produk dan lain-lain yang
berhubungan dengan bank tersebut sesuai dengan ajaran Islam atau syariah.

Sebagaimana seorang muslim, maka bank syariah secara tidak langsung
berikrar janji akan selalu menjalankan sistem perbankan syariah sesuai dengan
ketentuan Al-qur’an dan Hadist. Hal ini bukan perkara mudah, artinya setiap
manajemen, pegawai, regulator, dan bahkan infrastruktur bank syaria diposisikan
harus sesuai dengan ketentuan syariah Islam. Masyarakat akan memiliki harapan

yang tinggi terhadap bank syariah sebagai sistem perbankan yang mencerminkan
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nilai-nilai Islam atau Syariah yang luhur dan dianggap adil serta menyejahterakan
(Ifham, 2015:3).

2.1.7 Pengertian Syariah

Terdapat istilah Syariah dalam hukum Islam yang harus dipahami sebagai
sebuah intisari dari ajaran Islam itu sendiri. Syari’at atau ditulis juga dengan
syariah secara etimologis (bahasa) sebagaimana dikemukakan oleh Hasbi as-
Shiddigiey adalah Jalan tempat keluarnya sumber mata air atau jalan yang dilalui
air terjun (Haroen, 2000:5).

Syariah adalah segala titah Allah yang berhubungan dengan tingkah laku
di luar yang mengenai akhlak, dengan demikian syariah itu adalah nama bagi
hukum-hukum yang bersifat amaliah (Syarifuddin, 2003:2).

MenurutAmir (2011:24)syariah adalahkomponen ajaran Islam yang
mengatur tentang kehidupan seorang muslim baik dalam bidang Ibadah
(hablumminallah) maupun dalam bidang muamalah (hablumminannas) yang
merupakan aktualisasi akidah yang menjadi keyakinannya.

Menurut Muslich (2010:90), syari’at mengandung makna jalan yang
semestinya diikuti oleh manusia dalam hidup mereka, karena ia meliputi
segalanya dengan segenap aspek kehidupan dari ruang lingkup keagamaan
(ibadah) dan muamalat.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa label syariah yaitu
merek yang tugasnya adalah menunjukkan informasi produk sesuai dengan syariat
Islam yang merujuk pada Al- Qur’an dan Hadist. Adapun surat Al-Jatsiyah : 18
mengenai Syariah yaitu :

1 o ﬁ& aio‘ “ “ . "8 - Eﬂ’.o/ - ai
d 13
Lexiila Ja¥) (e dan yd e >

Artinya : “Kemudian Aku jadikan kamuberada diatas suatu syariat

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka itulah syariat itu...” (Q.S. Al-Jasiyah
[45]: 18).

2.2 Pengertian Minat Nasabah
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Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai sebuah
kesukaan (kecenderungan hati) kepada suatu perhatian atau keinginan. Minat
seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai
dengan sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan seseorang yang
bersangkutan.

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas, seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan perasaan senang (Djamarah,
2008:132).

Minat berkaitan dengan perasaan suka dan senang dari Seseorang
terhadap sesuatu objek, seperti suatu rasa yang lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010:180).
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri.

Menurut Simamora (2003:131), minat adalah sesuatu pribadi dan
berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu objek akan
mempunyai dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku untuk
mendekati atau mendapatkan objek tersebut.

Menurut Komarudin (1994:94), minat nasabah adalah suatu rasa suka
dan rasa ketertarikan pada suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan

oleh konsumen.

2.2.1 Jenis-Jenis Nasabah
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017:51) menjelaskan ada
dua jenis nasabah, yaitu:
1. Nasabah penyimpan, adalah nasabah yang mendapatkan dananya di bank
dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian yang telah disepakati.
2. Nasabah debitur, adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau
pembiayaan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang

bersangkutan.



15

Sedangkan menurut Rangkuti (2009: 318), nasabah dibagikan dalam dua

jenis yaitu :

1.

Nasabah internal, adalah orang-orang yang terlibat dalam kegiatan
penyediaan jasa dan produk. Sejak dari perencanaan penciptaan jasa atau
pembuatan barang. Sampai dengan pemasaran dan penjualan serta dalam
administrasi. Mereka adalah jajaran direksi, manajer, pimpinan bagian,
pimpinan seksi, dan para pegawai lainnya pada suatu perusahaan.

Nasabah eksternal, adalah semua orang yang berada diluar organisasi atau
organisasi non komersil, yang menerima layanan penyerahan barang atau

jasa dari organisasi atau perusahaan.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Meningkatnya Jumlah Nasabah

Menurut Kasmir (2011:341) yang menyebabkan meningkatnya jumlah

nasabah, yaitu:

1.

Karyawan nya harus menarik, baik dari segi penampilan, gaya bicara,
maupun gerak-geriknya, sehingga membuat nasabah tidak bosan
berhadapan dengan karyawan.

Cepat menanggapi keinginan nasabah dan cepat melayani nasabah,
pelayanan yang diberikan harus benar dan tepat waktu.

Ruang tunggu yang tenang dan nyaman, sehingga membuat nasabah dapat
merasakan kenikmatannya.

Brosur yang tersedia lengkap dan mampu menjelaskan secara detail segala
sesuatu sehingga nasabah bisa tahu apa yang diinginkannya.

Keragaman dan kelengkapan produk membuat nasabah tertarik untuk tetap
menabung pada bank tersebut.

Lokasi yang strategis dan juga parkiran yang memadai juga membuat

nasabah merasa puas.

Sedangkan menurut Sumarni  (2002:227), yang menyebabkan

meningkatnya jumlah nasabah yaitu:
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1. Nilai produk, dapat dievaluasi oleh nasabah melalui manfaat yang dapat
ditawarkan oleh produk tersebut dibandingkan dengan produk bank lain.

2. Nilai pelayanan, bagi nasabah jasa tersebut sangatlah penting seperti jasa
profesional, sistem online, tabungan dengan ATM.

3. Nilai personil, karyawan bank merupakan aset tersembunyi yang
pemanfaatannya harus dimaksimalkan oleh bank.

4. Nilai citra, nasabah akan memilih dan menilai kondisi perusahaan, nasabah
juga cermat mencari informasi untuk memilih bank yang reputasinya baik.

5. Biaya moneter, nasabah akan melihat tarif-tarif bunga yang ditetapkan,
biaya ataupun harga administrasi.

6. Biaya waktu, nasabah akan melihat lamanya proses transaksi produk dan

jasa yang dibelinya.

2.2.3 Indikator Jumlah Nasabah
Menurut Siregar (2016:28) indikator jumlah nasabah, yaitu:

1. Kepuasan, persepsi nasabah dimana telah terpenuhi harapannya diperoleh
hasil yang yang optimal bagi setiap nasabah dan pelayanan perbankan
yang cukup memuasakan.

2. Kenyamanan bertransaksi, yaitu persepsi pelanggan terhadap waktu dan
biaya untuk mengadakan sebuah transaksi.

3. Informasi yang disampaikan teman atau saudara.

4. Fasilitas pelayanan, dimana membuat nasabah merasa tertarik dengan
berbagai fasilitas yang disediakan, yang membuat nasabah merasa puas

dan nyaman menbaung pada bank tersebut.

2.2.4 Karakter Nasabah

Karakter atau watak dari calon peminjam adalah salah satu pertimbangan
yang terpenting dalam memutuskan pemberian pinjaman. Bank sebagai pinjaman
harus yakin dalam menilai seorang peminjam atau nasabah, bahwa nasabah
tersebut termasuk orang yang bertingkah laku baik, dalam arti selalu menepati

janji, selalu berusaha dan bersedia melunasi utang-utangnya pada waktu yang
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telah ditentukan. Oleh karena itu, dalam penyidikan watak atau karakter nasabah,

bank haruslah mengumpulkan data dan informasi-informasi dari pihak yang dapat

dipercaya. Dalam melakukan peminjaman ada dua nasabah yang memiliki

karakter berbeda, yaitu:

1.

Nasabah debitur

Dalam praktiknya untuk samapi kepada pengetahuan nasabah debitur
harus mempunyai watak yang baik dan memenuhi syarat sebagai
peminjam tidaklah semudah yang diduga, karena seorang nasabah harus
bisa bertanggungkjawab atas pinjaman yang dia lakukan, agar
mengembalikan kepada bank sesuai jangka waktu yang telah ditetapkan.
Nasabah lama yang akan mengulang peminjamannya

Dapat dilihat dari penampilan atau kinerja pinjaman pada masa yang lalu,
apakah pengembaliannya cukup lancar atau pernah mengalami hambatan
dan kemacetan. Jika semua informasi telah terkumpul, bank bisa
mengetahui apakah dari segi wataknya, peminjam atau calon peminjam

memenuhi syarat atau tidak (Firdaus, Aryanti , 2008: 83).

2.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah

Faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam menggunakan jasa bank

syariah adalah (Yupitri, Sari, 2012 : 50) :

1.

2
3
4
5.
6
7
8
9

Tidak adanya bunga atau riba.

. Seluruh produk sesuai syariah.

. Sistem bagi hasil yang adil dan menentramkan.

Diinvestasikan pada pekerjaan yang halal dan berkah.

Diinvestasikan untuk peningkatan ekonomi yang lemah.

. Pelayanan yang cepat dan efisien.

. Sumber daya manusia yang prefesional dan transparan.

Sikap perilaku karyawan yang ramah dan sopan.

. Adanya jaminan keamanan dana nasabah.

10. Produk yang beragam, menarik, dan inovatif.

11. Lokasi yang mudah dijangkau dan strategis.
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2.3Temuan Peneliti Terkait

Untuk menunjukkan keaslian dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sendiri sebagai sarana banding dengan para peneliti sebelumnya yang masih
memiliki kaitan dengan judul yang sedang peneliti teliti untuk menghindari
kesamaan dengan peneliti sebelumnya.

Hidir (2016) Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Label Syariah Terhadap
Kepuasan Nasabah (Studi Pada Kantor Cabang Pegadaian Syariah Pasar Babakan
Kanwil IX Jakarta 2, Jakarta). Dari hasil-hasil atau pengujian secara serentak
terhadap variabel-variabel penelitian dibuktikan bahwa kedua variabel penelitian
yaitu variabel kualitas pelayanan dan variabel label syariah sama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah di Kantor
Cabang Pegadaian Syariah Pasar Babakan Kanwil 1X Jakarta 2, Jakarta. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif.

Aguman (2018)Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menabung
Masyarakat Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Medan Sunggal, Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa label syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat menabung masyarakat dan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Sandimula (2016)Pengaruh Syariah Label atau Brand Personality
Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Trust
Sebagai Variabel Intervening Dan Tingkat Religiusitas Sebagai Variabel
Moderator (Studi Kasus pada BPRS Jabal Nur Surabaya. Dari hasil penelitian
yang dilakukan, brand personality label syariah tidak signifikan berpengaruh
terhadap minat nasabah, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Mufarrohah (2018)Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Masyarakat
Muslim (Studi kasus di Kecamatan Cipocok Jaya). Dari hasil penelitian ini
menyimpulkan dan mendiskripsikan bahwa keberadaan perbankan berlabel
syariah berpengaruh terhadap minat masyarakat muslim, menggunakan metode
kuantitatif.

Lutfiyah (2016)Pengaruh Label Syariah, Harga dan Fasilitas terhadap
Niat Pembelian Ulang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. Dari hasil
penelitian ini label syariah, harga dan fasilitas secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap niat pembelian ulang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.

Tabel 2.2
Penelitian Terkait
No | Penelitian Jud_u_l Ha?"! Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
1 | Hidir Pengaruh terhadap Sama-sama Perbedaan
(2016) Kualitas variabel- menggunakan | dengan  skripsi
Pelayanan dan | variabel variabel label | yang akan
Label Syariah | penelitian syariah  dan | penulis buat,
Terhadap dibuktikan juga pada tulisan
Kepuasan bahwa  kedua | mengguakan tersebut
Nasabah variabel metode membahas
(Studi  Pada | penelitian yaitu | kuantitatif tentang apakah
Kantor variabel kualitas pelayanan dan
Cabang pelayanan dan label syariah
Pegadaian variabel  label berpengaruh
Syariah Pasar | syariah  sama- terhadap
Babakan sama kepuasan
Kanwil IX | mempunyai nasabah,
Jakarta 2, | pengaruh yang sementara
Jakarta) signifikan penulis
terhadap membahas label
kepuasan syariah
nasabah di berpengaruh
Kantor Cabang tidak terhadap
Pegadaian jumlah nasabah
Syariah  Pasar nya
Babakan Kanwil
IX Jakarta 2,
Jakarta.
Penelitian  ini
menggunakan
metode
kuantitatif
2 | Agusman Pengaruh Hasil penelitian | Penelitian ini | Perbedaan
(2018) Label Syariah | ini memiliki dengan  skripsi
Terhadap menunjukkan kesamaan yang akan
Minat bahwa label | yaitu  sama- | penulis buat,
Menabung syariah sama pada tulisan
Masyarakat memiliki menggunakan | tersebut
Pada Bank | pengaruh yang | variabel label | membahas
Syariah signifikan syariah  dan | tentang apakah
Mandiri terhadap minat | menggunakan | label syariah
Cabang menabung metode berpengaruh
Medan masyarakat dan | kuantitatif terhadap minat
Sunggal penelitian  ini masyarakat
menggunakan menabung  di
metode Mandiri
kuantitatif Syariah,
Sedangkan
penulis
membahas
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. Judul Hasil
No | Penelitian Penelitian Penelitian Persamaan Perbedaan
tentang
pengaruh label
bagaimana
syariah terhadap
jumlah nasabah
3 | Sandimula | Pengaruh Dari hasil | Sama-sama Perbedaan
(2016) Syariah Label | penelitian yang | menggunakan | dengan skripsi
atau Brand | dilakukan, variabel label | yang akan
Personality brand syariah  dan | penulis buat,
Terhadap personality label | juga tulisan ini
Minat syariah tidak | menggunakan | membahas
Nasabah signifikan metode apakah syariah
Menggunakan | berpengaruh kuantitatif brand
Jasa terhadap minat personality dan
Perbankan nasabah, trust
Syariah penelitian ini berpengaruh
Dengan Trust | menggunakan terhadap minat
Sebagai metode nasabah
Variabel kuantitatif. menabung
Intervening dibank syariah.
Dan Tingkat Sedangkan
Religiusitas penulis
Sebagai
Variabel
Moderator
(Studi  Kasus
pada BPRS
Jabal Nur
Surabaya
4 Muffaroha | Pengaruh Dari hasil | Sama-sama Perbedaan
h (2018) Label Syariah | penelitian ini | menggunakan | dengan skripsi
Terhadap menyimpulkan variabel label | yang akan
Minat dan syariah  dan | penulis buat,
Masyarakat mendiskripsikan | menggunakan | tulisan ini
Muslim (Studi | bahwa metode membahas
kasus di | keberadaan kuantitatif adakah
Kecamatan perbankan pengaruh label
Cipocok Jaya) | berlabel syariah syariah terhadap
berpengaruh minat
terhadap minat bertransaksi
masyarakat masyarakat
muslim, muslim
menggunakan diperbankan
metode Kecamatan
kuantitatif. Cipocok Jaya.
Sedangkan
penulis
membahas
tentang
bagaimana

pengaruh label
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No | Penelitian Jud_u.l Ha§|! Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
syariah terhadap
jumlah nasabah
5 | Lutfiyah Pengaruh Dari hasil | Dalam Perbedaan
(2016) Label Syariah, | Penelitian  ini | Persamaannya | dengan  skripsi
Harga dan | label  syariah, | dengan skripsi | yang akan
Fasilitas harga dan | peneliti vyaitu, | penulis buat,
Terhadap Niat | fasilitas secara | pada peneliti | tulisan ini
Pembelian simultan ini juga | membahas
Ulang di Pasar | berpengaruh menggunakan | apakah terdapat
Sayriah  Az- | signifikan variabel label | pengaruh
Zaitun 1 | terhadap minat | syariah  dan | langsung antara
Surabaya pembelian ulang | menggunakan | label  syariah,
di pasar syariah | metode harga dan
Az-Zaitun 1 | kuantitaif fasilitas
Surabaya terhadap niat
menggunakan pembelian ulang
metode di Pasar Syariah
kuantitatif. Az-Zaitun 1
Surabaya dan
menguji apakah
terdapat
pengaruh tidak
langsung antara
label  syariah,
harga dan
fasilitas
terhadap niat

pembelian ulang
di Pasar Syariah
Az-Zaitun 1
Surabaya.
Sedangkan
penulis membah
membahas
tentang
bagaimana
pengaruh label
syariah terhadap
jumlah nasabah

Sumber : Data Telah Diolah Kembali

2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai hal yang

penting. Dalam kerangka berfikir ini, menggambarkan adanya pengaruh label

“syariah” (X) terhadap jumlah nasabah (Y) BNI syariah. Berdasarkan uraian dan
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penjelasan tersebut maka kerangka berpikir teoritis penulis ini adalah sebagai
berikut:

Label syariah Jumlah Nasabah

(X) (Y)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah:
1. Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara label “syariah”
terhadap jumlah nasabah BNI Syariah.
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara label “syariah” terhadap
jumlah nasabah BNI Syariah.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram, 2008:149).
Bentuk penelitian ini adalah dengan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah suatu
penelitian tentang sejauh mana hubungan antara satu variabel dengan variabel yang saling

berhubungan.

3.2 Data dan Teknik Pemrolehannya
Sumber data dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti
(responden). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yang
menggunakan data pernyataan (kuisioner) yang disampaikan langsung kepada responden.
Kuisioner merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui
pasti variabel yang akan diukur dan apa yang bisa diharapkan dari para reponden, dengan
cara memberi pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab (Bungin,
2005:132).

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua secara tidak langsung dari
data yang kita butuhkan (Bungin, 2005: 132). Data yang bersumber dari kajian pustaka,
berupa teks buku, laporan-laporan, internet, artikel, jurnal, contoh penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau gejala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Anggota populasi disebut dengan elemen populasi. Masalah populasi
timbul terutama pada penelitian opini yang menggunakan metode survei sebagai teknik

34
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pengumpulan data (Sidik dan Muis, 2009:103). Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah
BNI Syariah Cabang Kota Banda Aceh dengan jumlah sebanyak 87.859 nasabah.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”.Sampel yang digunakan untuk penelitian harus bersifat representatif atau dapat
mewakili populasi tersebut melalui ciri dan karakteristik yang dapat mewakili populasi tersebut
(Sidik dan Muis, 2009:103).

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
Sampel adalah bagian dari kumpulan objek penelitian yang dipelajari dan diamati.Teknik
pengambilan sampel dan pengumpulan data dilakukan dengan Probability Sampling secara
random, yaitu dengan penetapan jumlah anggota sampel secara kuota atau jumlah terhadap
konsumen yang mudah ditemui pada saat survei dilakukan secara acak.

Perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N
&5 14N e?2 ‘4
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih

dapat ditoleransi atau diinginkan 10% (Umar, 2005 : 78).

Dalam penelitian ini jumlah populasi (N) =87.859 orang sedangkan error (e) = 10% maka

ukuran sampel:

- 87.859
"= 11 (87.859)(0,10)2

= 99,88 nasabah

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, sampel yang didapat yaitu sebesar 99,88 untuk
lebih memudahkan maka dibulatkan menjadi 100 responden. Jadi dalam penelitian ini ukuran

sampelnya sebanyak 100 orang nasabah.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan (field research) merupakan penelusuran pustaka terutama
dimaksud kan sebagai langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelitian (research design)
atau proposal guna memperoleh informasi penelitian sejenis, memperdalam kajian teoretis atau
mempertajam metodologi. Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian lapangan
yaitu melalui kuisioner, yaitu secara langsung dan online. Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan
pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden yang
dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden (Anwar,
2009:168).

2. Penelitian Kepustakaan (Library Reseacrh)

Penelitian Kepustakaan (Library Reseacrh) merupakan penelusuran pustaka lebih
daripada sekedar melayani fungsi. Riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan
untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan, seperti artikel,

jurnal, buku-buku, internet dan lain-lain (Anwar, 2009:168).

3.5 Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang akan digunakan pada kuesioner yang disebarkan dengan
menggunakan skala nominal dan skala likert. Skala nominal yaitu skala yang paling sederhana
disusun menurut jenis (kategorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk
membedakan sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya. Sedangkan skala likert yaitu
skala yang dapat dipergunakan utuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan (Djaali, 2008:28).

Kuisioner dengan skala likert sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5

2 Setuju (S) 4

3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiono (2012 : 134)

3.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:60). Variabel dalam penelitian sering
digambarkan dengan X dan Y, biasanya X adalah variabel bebas dan Y adalah variabel terikat.
Pada variabel penelitian ini, ada beberapa indikator dimana peneliti mengambil indikator
tersebut pada peneliti terdahulu untuk diolah kembali (Fathiatul, 2018). Variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel bebas atau variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Label Syariah (X)

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhioleh keberadaan variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikat adalah Jumlah Nasabah (). Kedua Variabel tersebut menggunakan skala pengukuran
likert

Operasional variabel penelitian ini adalah seperti pada tabel 3.2:

Tabel 3.2
Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional Pengukuran
Label yangtugasnyamenunjukkan | 1. Aspek Likert
“Syariah”
(X) potongan-potongan kehalalan

informasi sesuai dengan | 2. Kesesuaian
syariat Islam yang merujuk ajaran agama

pada Al-Qur’an dan hadits. | 3. Mempunyai

arti




38

4. Dapat
disukai
5. Dapat
diingat
Jumlah | Banyaknya nasabah yang | 1. Kepuasan Likert
na?:l(t))ah menabung dibank syariah | 2. Kenyamanan
karena keinginan bertransaksi
sendiriuntuk memilih | 3. Informasi

produk dan jasa Yyang yang
diinginkan. disampaikan

teman/saudara
4. Fasilitas

pelayanan

Sumber : Data telah diolah kembali

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga
betul-betul menilai apa yang harus dinilai (Sudjana, 2004:12). Uji validitas digunakan untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner dan dilakukan pada setiap butir
pertanyaan.Validitas dapat diukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, jika r
hitunglebih besar dari rtabel, dan nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan
valid. Sementara jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir dan pertanyaan tersebut
dinyatakan tidak valid. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item biasanya dilakukan uji
signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansinya yaitu 0,05 artinya sesuatu dianggap

valid jika berkorelasi terhadap skor total.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah ketepatan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya
kemampuan alat penilaian tersebut digunakan, akan memberikan hasil yang relatif sama
(Sudjana, 2004:16). Dalam penelitian ini, untuk menentukan kuisioner reliabel atau tidak reliabel
menggunakan composite reliability. Kuisioner dikatakan reliabel jika composite reliability >
0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan dibawah 0,60 (Sunyoto, 2012:114).
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3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel bebas, variabel
terikat atau keduanya itu mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
menggunakan pendekatan Kolmogrof Smirnov, data dikatakan telah terdistrubusi normal apabila
nilai signifikannya > 0,05 (Kurniawan, 2014:123).

3.9 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2012: 244). Metode analisis
yang digunakan penelitian ini adalah dengan melakukan analisis secara kuantitatif yang
dinyatakan dengan angka-angka dalam perhitungannya menggunakan metode analisis deskriptif
statistik dibantu dengan program pengolah data statistik SPSS versi 22. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana, yaitu hubungan linear satu variabel X dan
variabel Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel positif atau
negatif, dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+bx (3.2)
Keterangan :
X = Pengaruh Label Syariah (variabel bebas)
Y = Jumlah Nasabah (variabel terikat)
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

3.10 Pengujian Hipotesis
1. Uji parsial (T)
Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial

(Ghozali, 2012: 56). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.
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b. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan.

1.11 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah besaran yang menunjukkan perubahan variabel terikat (Y)
yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Koefisien determinasi dinyatakan dalam persen
(%), sehingga harus dikalikan dengan 100 %. Tepatnya jika koefisien korelasi antara variabel
X(independen) dan Y (dependen) adalah 1.00, koefisien determinasi adalah atau 1 x 100 % =
100%. Artinya, 100 % dari variasi perubahan dalam variabel Y (dependen) disebabkan oleh
variasi perubahan dalam variabel X(independen).Semakin kuat koefisien korelasi, maka

semakin kuat koefisiendeterminasi atau sebaliknya (Ghozali, 2012:57).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Berdirinya BNI Syariah

Pada saat krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip syariah dengan tiga pilarnya, yaitu adil, transaparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berdasarkan pada Undang-Undang No.10 Tahun 1998,
pada tanggal 29 Aprl 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang Pembantu
(BNI Syariah, 2018).

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor
Cabang BNI konvensional (office chanelling) dengan lebih kurang 1500
outletyang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan
operasional perbankan BNI syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap
aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai
oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI syariah telah melalui pengujian dari
DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah (BNI Syariah, 2018).

Berdasarkan  keputusan ~ Gubernur  Bank  Indonesia  Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha
kepada PT Bank BNI syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off
tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU NO0.21 tahun 2008 tentang perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan

syariah juga semakin meningkat (BN Syariah, 2018).
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Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161
Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20
Payment Point (BNI Syariah, 2018).

4.1.2 Sistem Operasional BNI Syariah

BNI Syariah saat ini didukung oleh sistem Informasi Teknologi yang
modern dan jaringan transaksi yang sangat luas di seluruh Indonesia dengan
memanfaatkan jaringan Kantor Cabang BNI denga pola Dual System Bank. Di
dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 2004 sebagai Perbankan Syariah
terbaik (BNI Syariah,2018).

Melalui dukungan teknologi, bank syariah bersinergi dengan cabang-
cabang BNI konvensional untuk membrikan layanan pembukaan rekening syariah.
Cabang-cabang BNI tersebut dinamakan Syariah Chanellin Outlet (SCO). BNI
syariah menjalankan operasional bank berdasarkan prinsip syariah, seperti jual
beli dan bagi hasil serta memiliki beragam produk dan jasa perbankan yang
mampu memenuhi kebutuhan nasabah (BNI Syariah, 2018).

BNI syariah menyadari bahwa masyarakat yang menghendaki layanan
syariah tidak terbatas pada masyarakat muslim namun juga dibutuhkan oleh
seluruh golongan masyarakat yang menghendaki layanan dan fasilitas perbankan
yang nyaman, adil, dan modern. Untuk itulah BNI syariah senantiasa melakukan
peningkatan produk, baik produk dana maupun produk pembiayaan, serta terus-

menerus melakukan penyempurnaan pada fitur-fiturnya (BNI Syariah, 2018).

4.1.3 Visi dan Misi Bank BNI Syariah
Bank BNI syariah, memiliki visi dan misi sebagai berikut (BNI Syariah,
2018) :

1. Visi Bank BNI syariah
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan

Kinerja.
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2. Misi Bank BNI Syariah

a. Memberikan konstribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

4.1.4 Produk Dan Jasa Bank BNI Syariah
Produk dan jasa BNI Syariah dapat dikategorikan menjadi tiga produk dan
jasa(Bank BNI Syariah, 2018).Produk dan jasa tersebut adalah:

1. Produk Pendanaan

Produk-produk pendanaan yang ditawarkan oleh BNI Syariah adalah
sebagai berikut (BNI Syariah, 2018):
a. BNI Giro IB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam mata uang
IDR dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan
akad mudharabah mutlagah atau wadiah yadh dhamanah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek bilyet
giro. Sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan.
b. BNI Deposito IB Hasanah adalah investasi berjangka yang dikelola
berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan
perusahaan, dengan menggunakan akad mudharabah.
c. BNI Tabungan IB Hasanah
1. BNI DollarIB Hasanah adalah tabungan dikelola dengan akad wadiah
dan mudharabah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan
bagi nasabah perorangan dan non perorangan dalam mata uang USD.

2. BNI Simpel IB hasanah adalah tabungan dengan akad wadiah untuk
siswa berusia dibawah 17 tahun dengan persyaratan mudah dan
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sederhana serta fitur yang menarik untuk mendorong budaya
menabung sejak dini.

BNI Baitullah IB Hasanah adalah tabungan dengan akad mudharabah
atau wadiah yang dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan
kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah Haji (Reguler/Khusus)
dan merencanakan ibadah umrah sesuai keinginan penabung dengan
sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD.
BNI Prima 1B Hasanah adalah tabungan dengan akad mudharabah atau
wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi
nasabah segmen high networth individuals secara perorangan dalam
mata uang Rupiah dan bagi hasil yang lebih kompetitif.

BNI Tunas IB Hasanah adalah tabungan dengan akad mudharabah
atau wadiah yang diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yang
berusia dibawah 17 tahun.

BNI Bisnis IB Hasanah adalah adalah tabungan dengan akad
mudharabah atau wadiah yang dilengkapi dengan detil mutasi debet
dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih kompetitif
dalam mata uang Rupiah.

BNI IB Hasanah adalah tabungan dengan akad mudharabahatau
wadiah yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam
mata uang Rupiah.

BNI Tapenas IB Hasanah adalah tabungan berjangka dengan akad
mudharabahuntuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan
prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat untuk
membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan,
ibadah umroh, pendidikan, ataupun rencana masa depan lainnya.

BNI Tabunganku IB Hasanah adalah produk simpanan dana Bank
Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan akad
wadiah dalam mata uang Rupiah untuk meningkatkan kesadaran

menabung masyarkat.
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1. Produk Pembiayaan

Adapun produk-produk pembiayaan yang terdapat pada Bank BNI Syariah
antara lain sebagai berikut (Bank BNI Syariah, 2018):

a. Konsumer

1.

BNI Griya IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli, membangun,
merenovasi rumah, dan membeli tanah kavling serta rumah indent,
yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan
kemampuan membayar kambali masing-masing calon nasabah.

BNI Multiguna IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif
untuk membeli barang kebutuhan konsumtif dan/atau jasa sesuai
prinsip syariah dengan disertai agunan berupa tanah dan bangunan
yang ditinggali berstatus SHM (Sertifikat Hak Milik) atau SHGB
(Sertifikat Hak Guna Bangunan) yang bukan barang dibiayai.

BNI Oto IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif
murabahah vyang diberikan kepada anggota masyarakat untuk
pembelian kendaraan bermotor yang dibayar dengan pembiayaan ini.
BNI Emas IB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan
untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang
diangsur setiap bulannya melalu akad murabahah (jual beli).

BNI CCF IB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan agunan
likuid, yaitu dijamin dengan simpanan dalam bentuk Deposito, Giro
dan Tabungan yang diterbitkan BNI syariah.

BNI Fleksi Umroh IB Hasanah adalah pembiayaan konsumtif bagi
anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket
Perjalanan Ibadah Umroh melalui BNI syariah yang telah bekerja sama

dengan Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah.
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b. Mikro

1. Rahn mikro adalah pembiayaan dengan tujuan untuk modal usaha/
produktif, biaya pendidikan, kesehatan, dan konsumtif lainnya juga
keperluan lainnya.

2. Mikro 2 IB Hasanah adalah pembiayaan dengan tujuan pembelian
barang modal kerja, investasi produktif dan pembelian barang lainnya
(konsumtif).

3. Mikro 3 IB Hasanah adalah pembiayaan untuk tujuan pembelian
barang modal kerja, investasi produktif dan pembelian barang lainnya
(konsumtif).

c. korporasi

1. BNI Syariah Multifinance adalah penyaluran pembiayaan langsung
dengan pola executing untuk usahanya dibidang perusahaan
pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.

2. BNI Syariah Linkage Program adalah fasilitas pembiayaan dimana
BNI syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan
pola executing kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) BMT,
BPRS, KIKS, dan lain-lain untuk diteruskan ke end user (pengusaha
mikro, kecil dan menengah syariah) dapat dilakukan secara langsung
atau melalui Lembaga Pendamping.

3. BNI Syariah Kopkar/Kopeg adalah fasilitas pembiayaan mudharabah
produktif dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan
pembiyaan dengan pola executing kepada koperasi karyawan
kopkar/koperasi pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara prinsip
syariah.

4. BNI Syariah Usaha Besaradalah pembiayaan syariah yang digunakan
untuk tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) kepada
pengusaha pada segmentasi besar berdasarkan prinsip-prinsip

pembiayaan syariah.
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5. BNI Syariah Valas adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit
operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam negeri,
dalam bentuk mata uang valuta asing.

6. BNI Syariah Ekspor adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan
kepada eksportir (perusahaan ekspor), baik dalam rupiah maupun
valuta asing untuk keperluan modal kerja dalam rangka pengadaan
barang-barang yang akan diekspor (sebelum barang
dikapalkan/preshipment) dan/atau untuk keperluan pembiayaan proyek
investasi dalam rangka produksi barang ekspor.

7. BNI Syariah Onshore adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit
operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam negeri,
dalam bentuk mata uang valuta asing untuk membiayai usaha yang
dikategorikan kegiatan ekspor (penghasil devisa).

8. BNI Syariah Sindikasi adalah pembiayaan yang diberikan oleh dua
atau lebih Lembaga Keuangan untuk membiaya suatu proyek/usaha
dengan syarat-syarat dan ketentuan yang sama, menggunakan

dokumen yang sama dan diadministrasikan oleh Agen yang sama pula.

d. Usaha Kecil dan Menengah

1. BNI Syariah Wirausaha adalah fasilitas pembiayaan produktif yang
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha
produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak bertentangan dengan
syariah dan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

2. BNI Syariah Valas adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit
operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam negeri,
dalam bentuk mata uang valuta asing.

3. BNI Syariah Kopkar/Kopeg adalah fasilitas pembiayaan mudharabah
produktif dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan
pembiayaan dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan
(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara prinsip

syariah ke end user/pegawai.



49

4. BNI Syariah Dealer IB Hasanah adalah Pola kerjasama pemasaran
dealer dilatarbelakangi oleh adanya potensi pembiayaan kendaraan
bermotor secara kolektif yang melibatkan end user dalam jumlah yang
cukup banyak. Hal tersebut membutuhkan tenaga yang cukup besar
dalam hal penyaluran, pemantauan, atau penyelesaian pembiayaannya.

5. BNI Syariah Usaha Kecil adalah pembiayaan syariah yang digunakan
untuk tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) kepada
pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah.

6. BNI Syariah Linkage adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah
sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing
kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dll)
untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil, dan menengah
syariah). Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan secara langsung

ataupun melalui Lembaga Pendamping

4. Produk Layanan
Adapun produk-produk layanan yang ditawarkan oleh Bank BNI Syariah
antara lain sebagai berikut (Bank BNI Syariah, 2018):

a. ATM merupakan layanan perbankan 24 jam yang memungkinkan Anda
untuk melakukan berbagai transaksi perbankan tanpa Anda harus datang ke
kantor cabang.

b. SMS Banking adalah layanan perbankan 24 jam yang Kami sediakan bagi
Anda yang mobilitasnya tinggi. Anda bisa melakukan transaksi perbankan
melalui handphone, semudah melakukan SMS ke rekan atau mitra bisnis
Anda.

c. Internet Banking merupakan layanan perbankan 24 jam. Dengan
menggunakan komputer dan terkoneksi dengan jaringan internet, Anda
sudah dapat melakukan berbagai transaksi perbankan dengan mudah,

nyaman dan aman.
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Kartu TapCash iB Hasanah adalah kartu pembayaran elektronik co-
branding antara BNI Syariah dan BNI dengan menggunakan logo BNI
Syariah dan BNI yang diterbitkan oleh BNI dengan disain khusus BNI
Syariah, serta dipasarkan oleh BNI Syariah. Kartu TapCash iB Hasanah
dipergunakan untuk transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah dan halal.
Mobile Banking merupakan layanan perbankan 24 jam yang Kami sediakan
bagi Anda yang mobilitasnya tinggi. Anda bisa melakukan transaksi
perbankan melalui handphone yang terkoneksi jaringan internet.

Phone Banking adalah layanan perbankan 24 jam lainnya yang membuat
Anda tidak harus beranjak dari tempat duduk Anda. Customer
Representative kami akan membantu memberikan berbagai informasi serta
melakukan transaksi untuk Anda.

Layanan Gerak yang berfungsi sebagai One-Stop Mini-Banking yang dengan
leluasa dapat bergerak mendekati komunitas Anda dan akan semakin
memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan yang

diinginkan.

4.2 Deskripsi Data Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan untuk 100

responden yang merupakan nasabah BNI Syariah Banda Aceh. Karakteristik

responden dibagikan mengikuti jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir,

pekerjaan dan rata-rata pendapatan per bulan.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden

No Uraian Frekuensi Persentase
1 | Jenis Kelamin
P 57 57%
L 43 43%
Total 100 100%
2 | Usia
20-25 47 47%

26-30 16 16%




Tabel 4.1 Lanjutan

No Uraian Frekuensi Persentase
31-35 14 14%
36-40 9 9%
41-45 5 5%
>45 9 9%

2 | Usia
20-25 47 47%
26-30 16 16%
31-35 14 14%
36-40 9 9%
41-45 5 5%
>45 9 9%
Total 100 100%

3 | Pekerjaan
PNS 18 18%
Pegawai Swasta 17 17%
Pelajar/mahasiswa 39 39%
Ibu Rumah Tangga 7 7%
Lainnya 19 19%
Total 100 100%

4 | Pendidikan
SD 2 2%
SMP 2 2%
SMA 64 64%
Perguruan Tinggi 32 32%
Total 100 100%

5 | Penghasilan
Perbulan 25 25%
<500 25 23%
500-1,5jt 27 27%
1,5jt-3 jt 1 19%
3jt-5jt 6 6%
>5jt
Total 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2018)
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui jenis kelamin nasabah Bank BNI

Syariah Banda Aceh yang diambil sebagai responden, menunjukan bahwa jenis

kelamin mayoritas nasabah berjenis kelamin perempuan berjumlah 57 orang

(57%). Sedangkan sisanya berjenis kelamin laki-laki berjumlah 43 orang (43%).

Usia nasabah Bank BNI Syariah Banda Aceh menunjukan mayoritas responden

berusia 20-25 tahun berjumlah 47 orang (47%). Sedangkan sisanya 26-30 tahun
berjumlah 16 orang (16%), 31-35 tahun berjumlah 14 orang (14%), 36-40
berjumlah 9 orang (9%), 41-45 tahun berjumlah 5 orang (5%) dan >45 tahun
berjumlah 9 orang (9%). Mayoritas pekerjaan nasabah bank BNI syariah adalah
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pelajar berjumlah 39 orang (39%), PNS berjumlah 18 orang (18%), pegawai
swasta berjumlah 17 orang (17%), ibu rumah tangga 7 orang (7%) dan selebihnya
adalah pekerjaan lainnya berjumlah 19 orang (19%). Mayoritas pendidikan
nasabah bank BNI syariah adalah SMA berjumlah 64 orang (64%), SD berjumlah
2 orang (2%), SMP berjumlah 2 orang (2%) dan perguruan tinggi berjumlah 32
orang (30,2%). Mayoritas pendapatan nasabah bank BNI syariah Banda Aceh
adalah 1,5 juta sampai 3 juta adalah sejumlah 27 orang (27%), 500 ribu berjumlah
25 orang (25%), 500 ribu sampai 1,5 juta berjumlah 23 orang (23%), 3 juta
sampai 5 juta berjumlah 19 orang (19%) dan >5 juta berjumlah 6 orang (6%).

Tabel 4.2
Identitas Responden Berdasarkan Pengatahuan Tentang Label
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Tahu 95 9,8%
Tidak Tahu 5 5,2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2018)

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang diberikan kepada responden
terdiri dari 18 butir pernyataan. Pada variabel label syariah (X) terdapat 10 butir
pernyataan, dan pada variabel jumlah nasabah () terdapat 8 butir pernyataan,

Berikut distribusi jawaban responden terhadap seluruh variabel X dan Variabel Y:

1. Label Syariah (X)

Tabel 4.3
Saya memilih bank BNI Syariah karena bank tersebut halal sesuai dengan
syariah Islam

Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
Sangat Setuju 12 12%
Setuju 53 53%
Netral 28 28%
Tidak Setuju 5 5%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
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Jumlah 100 100%
Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 53 responden (53%) menjawab
setuju, 28 responden (28%) menjawab netral, 12 responden (12%) sangat setuju, 5
responden (5%) menjawab tidak setuju, dan 2 responden (2%) menjawab sangat
tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas responden menjawab
setuju memilih bank BNI syariah karena bank tersebut halal sesuai dengan
suyariah Islam.

Tabel 4.4
Dalam melakukan kegiatan muamalah atau bertransaksi ekonomi harus
menghindari praktek riba

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju P3 23%
Setuju 36 36%
Netral 36 36%
Tidak Setuju 3 3%
Sangat Tidak 2 2%
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa 36 responden (36%) menjawab

netral dan setuju, 23 responden (23%) menjawab sangat setuju, 3 responden
(12%) tidak setuju, dan 2 responden (2%) menjawab sangat tidak setuju. Hal
tersebut menunjukan bahwa mayoritas responden menjawab netral dan setuju
dalammelakukan kegiatan muamalah atau bertransaksi ekonomi harus

menghindari praktek riba.
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Tabel 4.5
Label Syariah pada BNI Syariah Banda Aceh memiliki aturan yang telah
sesuai dengan ajaran agama Islam

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

Sangat Setuju 8 8%
Setuju 39 39%
Netral 48 48%
Tidak Setuju 2 2%
Sangat Tidak Setuju 3 3%

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 48 responden (48%) menjawab

netral, 39 responden (39%) menjawab setuju, 8 responden (8%) menjawab sangat
setuju, 3 responden (3%) menjawab sangat tidak setuju, dan 2 responden (2%)
menjawab tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas responden
menjawab netral terhadap label syariah pada BNI Banda Aceh memiliki aturan

yang telah sesuai dengan ajaran agama Islam.

Tabel 4.6
Saya memilih bank BNI yang berlabel syariah karena sesuai dengan agama
yang saya anut

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

Sangat Setuju 18 18%
Setuju 44 44%
Netral 30 30%

Tidak Setuju 6 6%

Sangat Tidak 2 2%
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 44 responden (44%) menjawab

setuju, 30 responden (30%) menjawab netral, 18 responden (18%) menjawab
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sangat setuju, 6 responden (6%) menjawab tidak setuju, dan 2 responden (2%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju terhadap label syariah pada BNI Banda Aceh

memiliki aturan yang telah sesuai dengan ajaran agama Islam.

Tabel 4.7
Tulisan label syariah pada BNI Syariah Banda Aceh dapat diingat karena
jelas dibaca dan dipahami

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 13 13%
Setuju 51 51%
Netral 32 32%
Tidak Setuju 4 4%
Sangat Tidak - -
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa 51 responden (51%) menjawab

setuju, 32 responden (32%) menjawab netral, 13 responden (13%) menjawab
sangat setuju, dan 4 responden (4%) menjawab tidak setuju. Hal tersebut
menunjukan bahwa mayoritas responden menjawab setuju terhadap tulisan label
syariah pada BNI Banda Aceh dapat diingat karena jelas dibaca dan dipahami.

Tabel 4.8
Label syariah pada BNI Syariah Banda Aceh memudahkan masyarakat
untuk menemukan bank tersebut

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

Sangat Setuju 11 11%
Setuju 48 48%
Netral 33 33%

Tidak Setuju 5 5%

Sangat Tidak 3 3%
Setuju
Jumlah 100 100%
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Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 48 responden (48%) menjawab
setuju, 33 responden (33%) menjawab netral, 11 responden (11%) menjawab
sangat setuju, 5 responden (5%) menjawab tidak setuju, dan 3 responden (3%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju terhadap label syariah pada BNI Banda Aceh

memudahkan masyarakat untuk menemukan bank tersebut.

Tabel 4.9
Dengan adanya label syariah, berarti bank BNI Syariah Banda Aceh
tersebut tidak ada bunga atau riba dan lebih menguntungkan calon nasabah

Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
Sangat Setuju 7 7%
Setuju 48 48%
Netral 33 33%
Tidak Setuju 10 10%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 48 responden (48%) menjawab
setuju, 33 responden (33%) menjawab netral, 7 responden (7%) menjawab sangat
setuju, 10 responden (10%) menjawab tidak setuju, dan 2 responden (2%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju dengan adanya label syariah, berarti bank BNI
Syariah Banda Aceh tersebut tidak ada bunga atau riba dan lebih menguntungkan

calon nasababh.
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Tabel 4.10
Label syariah pada BNI Syariah memiliki arti sesuai dengan syariat Islam
Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
Sangat Setuju 10 10%
Setuju 51 51%
Netral 25 25%
Tidak Setuju 12 2%
Sangat Tidak 2 2%
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa 51 responden (51%) menjawab

setuju, 25 responden (25%) menjawab netral, 12 responden (12%) menjawab
tidak setuju, 10 responden (10%) menjawab sangat setuju, dan 2 responden (2%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju label syariah pada BNI Syariah Banda Aceh memliki

arti sesuai dengan syariat Islam.

Tabel 4.11
Label syariah pada BNI Syariah Banda Aceh menjadi daya tarik dan disukai
bagi nasabah atau masyarakat untuk menabung karena dianggap baik dan

bersih
Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

Sangat Setuju 11 11%

Setuju 45 45%

Netral 37 37%
Tidak Setuju 6 6%
Sangat Tidak 1 1%

Setuju

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa 45 responden (45%) menjawab

setuju, 37 responden (37%) menjawab netral, 11 responden (11%) menjawab
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sangat setuju, 6 responden (6%) menjawab tidak setuju, dan 1 responden (1%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju label syariah pada BNI syariah Banda Aceh menjadi
daya tarik dan disukai bagi nasabah atau masyarakat untuk menabung karena

dianggap baik dan bersih.

Tabel 4.12
Label syariah pada BNI Syariah Banda Aceh membuat nasabah paham akan
jenis bank tersebut sehingga nasabah merasa cocok dengan bank tersebut

Jawaban Frekuensi | Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 11 11%
Setuju ) 52%
Netral 30 30%
Tidak Setuju 5 5%
Sangat Tidak Setuju . 2%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 52 responden (52%) menjawab
setuju, 30 responden (30%) menjawab netral, 11 responden (11%) menjawab
sangat setuju, 5 responden (5%) menjawab tidak setuju, dan 2 responden (2%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju Label syariah pada BNI Syariah Banda Aceh
membuat nasabah paham akan jenis bank tersebut sehingga nasabah merasa cocok
dengan bank tersebut.
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2. Variabel Jumlah Nasabah (Y)

Tabel 4.13
Kepuasan nasabah terhadap pelayanan yang diberikan serta kecepatan
dalam penanganan keluhan nasabah

Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

Sangat Setuju 14 14%
Setuju 45 45%
Netral 32 32%

Tidak Setuju 7 7%

Sangat Tidak 2 2%
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa 45 responden (45%) menjawab

setuju, 32 responden (32%) menjawab netral, 14 responden (14%) menjawab
sangat setuju, 7 responden (7%) menjawab tidak setuju, dan 2 responden (2%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju Kepuasan nasabah terhadap pelayanan yang diberikan

serta kecepatan dalam penanganan keluhan nasabah.

Tabel 4.14
Kepercayaan antara nasabah dan BNI Syariah selalu terjaga dengan baik

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

Sangat Setuju i3 13%
Setuju 53 53%
Netral 32 32%

Tidak Setuju 1 1%

Sangat Tidak 1 1%
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 53 responden (53%) menjawab

setuju, 32 responden (32%) menjawab netral, 13 responden (13%) menjawab
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sangat setuju, 1 responden (1%) menjawab tidak setuju, 1 responden (1%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju kepercayaan antara nasabah dan BNI syariah selalu

terjaga dengan baik.

Tabel 4.15
Kenyamanan nasabah dalam melakukan kegiatan bertransaksi
Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat 12 12%
Setuju 47 47%
Setuju 39 39%
Netral 2 2%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa 47 responden (47%) menjawab
setuju, 39 responden (39%) menjawab netral, 12 responden (12%) menjawab
sangat setuju dan 2 responden (2%) menjawab tidak setuju. Hal tersebut
menunjukan bahwa mayoritas responden menjawab setuju kenyamanan nasabah

dalam melakukan kegiatan bertransaksi.

Tabel 4.16
Selalu mengutamakan kepentingan nasabah dalam proses transaksi
keuangan
Jawaban Frekuensi | Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 14 14%
Setuju 50 50%
Netral 31 31%
Tidak Setuju 3 3%
Sangat Tidak 1 1%
Setuju
Jumlah 100 100%
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Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa 50 responden (50%) menjawab
setuju, 31 responden (31%) menjawab netral, 14 responden (14%) menjawab
sangat setuju, 3 responden (3%) menjawab tidak setuju dan 1 responden (1%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju selalu mengutamakan kepentingan nasabah dalam
proses transaksi keuangan.

Tabel 4.17
Saya menabung di bank BNI Syariah Banda Aceh atas informasi yang
disampaikan teman atau saudara bahwa bank tersebut sangat nyaman dan

baik
Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

Sangat Setuju 10 10%

Setuju 52 52%

Netral 35 35%
Tidak Setuju 5 5%
Sangat Tidak 1 1%

Setuju

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa 52 responden (52%) menjawab

setuju, 35 responden (35%) menjawab netral, 10 responden (10%) menjawab
sangat setuju, 5 responden (5%) menjawab tidak setuju dan 1 responden (1%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju bahwa menabung di bank BNI Syariah Banda Aceh
atas informasi yang disampaikan teman atau saudara bahwa bank tersebut sangat

nyaman dan baik.
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Tabel 4.18
Saya menerima informasi dari teman, terkait produk yang ada pada BNI
Syariah tersebut sangat lah memuaskan

Jawaban Responden | Frekuensi | Persentase (%)
Sangat Setuju 10 10%
Setuju 52 52%
Netral 30 30%
Tidak Setuju 7 7%
Sangat Tidak Setuju 1 1%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa 52 responden (52%) menjawab

setuju, 30 responden (30%) menjawab netral, 10 responden (10%) menjawab
sangat setuju, 7 responden (7%) menjawab tidak setuju dan 1 responden (1%)
menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju bahwa menerima informasi dari teman, terkait produk

yang ada pada BNI Syariah tersebut sangat lah memuaskan.

Tabel 4.19
Fasilitas pelayanan pada bank BNI Syariah Banda Aceh seperti ruang
tunggu yang nyaman dan tempat parkirnya yang memadai

Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

Sangat Setuju 14 14%
Setuju 44 44%
Netral 32 32%

Tidak Setuju 7 7%

Sangat Tidak 3 3%
Setuju
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa 44 responden (44%) menjawab

setuju, 32 responden (32%) menjawab netral, 14 responden (14%) menjawab
sangat setuju, 7 responden (7%) menjawab tidak setuju dan 3 responden (3%)

menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas



63

responden menjawab setuju fasilitas pelayanan pada bank BNI Syariah Banda

Aceh seperti ruang tunggu yang nyaman dan tempat parkirnya yang memadai.

Tabel 4.20
BNI Syariah Banda Aceh selalu mempromosikan BNI Syariah tersebut
melalui brosur sehingga nasabah dapat dengan mudah melihat fasilitas yang

tersedia
Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

Sangat Setuju 9 9%

Setuju 42 42%

Netral 44 44%
Tidak Setuju 4 4%
Sangat Tidak | 1%

Setuju

Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa 44 responden (44%) menjawab
netral, 42 responden (42%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab sangat
setuju, 4 responden (4%) menjawab tidak setuju dan 1 responden (1%) menjawab
sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas responden
menjawab setuju BNI Syariah Banda Aceh selalu mempromosikan BNI syariah
tersebut melalui brosur sehingga nasabah dapat dengan mudah melihat fasilitas
yang tersedia.

4.3 Hasil Pengujian Data
4.3.1 Uji Validitas Instrumen

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik,
yaitu dengan menggunakan uji Pearson Product-Moment Coefficeint of
Correlation dengan bantuan SPSS. Berdasarkan output yang dipeloleh
menunjukkan seluruh pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid karena
memiliki tingkat signifikan 5%.Untuk mengetahui soal valid dan tidak valid dapat
dilihat nilai r hitung dibandingkan dengan tabel r Product Moment untuk df
(Derajat Kebebasan) = n-2= 100-2=68 untuk o sebesar 5% atau signifikasi 0,05
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adalah 0,196. Jika r hitung> r tabel maka soal tersebut valid dan jika r hitung< r
tabel maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.21
HasilUjiValiditas
No. Pertanyaan Variabel Riitung Riabel Ket
1 X1 0.550 0196 | vzalig
2 X2 0.619 019 1 valid
3 X3 0.485 0,19 1 valig
4 X4 0.536 0,196 | valid
5 X5 | 0.392 0.196 | valid
6 X6 0.426 0196 | vaid
7 X7 0.427 0,196 | valid
8 X8 0.522 0,196 | valid
9 X9 0.464 0,196 | valid
10 X10 0.294 0,196 | valid
11 Y1 0.570 0.196 | valid
12 Y2 0.491 0,196 | valid
13 Y3 0.603 0,196 | valid
14 Y4 ol 0.554 0.196 | valid
15 Y5 0.514 0196 | valid
16 Y6 0.639 0,196 | vl
17 Y7 0.346 0.196 | valid
18 Y8 Y 0.570 0.196 | valid

Sumber: Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan Tabel 4.21di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item
pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,196). Maka dapat disimpulkan

bahwa setiap butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
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4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Dalam penelitian ini rumus untuk menghitung koefisien reliabilitas
instrumen dengan menggunakan Alpha Crobach. Uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner
dikatakan layak jika Cronbach’s Alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika
Cronbach’s Alpha < 0,60

Tabel 4.22
Hasil Uji Reliabilitas
Formula
NG Skala JlIjtrre]rl]ilh Alpha Keterangan
Cronbach’s 9
Jumlah Reliabel
1 Nasabah 8 g:615
5 Labe_l 10 0.616 Reliabel
Syariah

Sumber: Data diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa setiap pertanyaan-

pertanyan dalam instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. Hal ini dapat
diketahui dengan membandingkan setiap nilai Cronbach’s Alpha dan hasilnya
setiap nilai komponen pertanyaan lebih besar dari 0,60.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam variabel
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Hal ini berarti uji normalitas yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan apakah syarat sampel yang representatif
terpenuhi atau tidak, sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi (Hadi, 2000;
45). Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov Smirnov Test yang
dikatakan normal jika (P > 0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas variable label

syariah dengan jumlah nasabah keduanya dikatakan normal karna 809>0,05.
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Tabel 4.23

Normalitas Variabel Penelitian
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Al Mean OE-7
[ Rt e Std. Deviation 3.13870345
Absolute .064
Most Extreme Differences  Positive .064
Negative -.048
Kolmogorov-Smirnov Z .639
Asymp. Sig. (2-tailed) .809

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Primer diolah (2018)

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan regresi sederhana karena hanya memiliki
satu variabel bebas. Maka penelitian ini hanya melihat pengaruh pada uji t
(parsial) tidak melihat pengaruh pada uji simultan, seperti pada tabel 4.24:

Tabel 4.24
Hasil Uji T Regresi Linier Sederhana

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 19.964 2.906 6.871 .000
1

Label 256 080 308| 3208 .002

Syariah

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.24 dapat ditulis persamaan regresi linier sederhana

sebagai berikut:
Y =19,964+0,256 X (4.1)

Koefisien Regresi (B):
Konstanta sebesar19,964. Artinya jika variable label syariah (X)dianggap
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konstan, maka besarnya jumlah nasabah (Y) adalah sebesar 19,964pada satuan
skala likert atau jumlah nasabah pada bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh.

4.5.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel
dependen secara parsial (Ghozali, 2012). Maka hasil perhitungan uji t dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.25
Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model Unstandardized Stand T Sig. Collinearity
Coefficients ardize Sttatisics
d
Coeffic
ients
B Std. Beta Tolera | VIF
Error nce
(Constant
) 19.964 | 2.906 6.871 .000
Label
) .256 .080 .308 | 3.208 .002 | 1.000( 1.000
Syariah

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
Berdasarkan Tabel 4.25 menunjukkan nilai T statistik label syariah sebesar

6.871lebih besar dari T tabel yaitu 1,984 dengan nilai signifikansi 0,002 lebih
kecil dari 0,05, maka hipotesis (Ha) yang diajukan diterima. Artinya label syariah

secara parsial berpengaruh terhadap jumlah nasabah.

4.6 Hasil Uji Determinan R?

Koefisien determinasi (R?) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan

variabel-variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai R? yang
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mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutukan untuk memprediksi variabel-variabel dependen
(Ghozali, 2012).

Tabel 4.26
Hasil Uji R?
Model Summary®
Mode R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
| Square Square the Estimate Watson
1 .3082 .951 .086 3.15468 1.862

a. Predictors: (Constant), Label Syariah

b. Dependent Variable: Jumlah Nasabah
Sumber : Data Primer Diolah (2018)

Berdasarkan Tabel 4.26 Nilai R Square (0,308)? yang diperoleh sebesar
0,951, menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu label syariah berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu jumlah nasabah sebesar 95,1% sedangkan sisanya

sebesar 4,9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.

4.7 Hasil Penelitian
4.7.1Pengaruh Label Syariah Terhadap Jumlah Nababah

Pelabelan merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk
mempromosikan atau memperkenalkan produk atau jasa, hal ini dianggap efektif
untuk menjelaskan produk atau jasa yang ditawarkan kepada nasabah. Salah satu
label di Indonesia adalah label syariah yang digunakan oleh beberapa bank di
Indonesia dan salah satu bank yang yang menerapkan sistem syariah adalah BNI
Syariah. Pencantuman label syariah pada BNI Syariah bertujuan untuk
menjelaskan sistem dan produk yang ada sesuai dengan prinsip syariat Islam
sehingga nasabah dan calon nasabah akan lebih mudah untuk memahaminya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstanta sebesar19,964. Artinya
jika variable label syariah (X)dianggap konstan, maka besarnya jumlah nasabah
(Y) adalah sebesar 19,964pada satuan skala likert atau jumlah nasabah pada bank
BNI Syariah Cabang Banda Aceh. Hasil temuan ini didukung oleh hasil hasil
penelitian Ahmad Hidir (2016) yang menyatakan bahwa variabel label syariah
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah.
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Nilai T statistik label syariah sebesar 6.871 lebih besar dari T tabel yaitu
1,984 dengan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hal ini juga
menunjukkan bahwa label syariah berpengaruh terhadap jumlah nasabah. Nilai
koefisien beta ukuran perusahaan tidak sama dengan nol (0.256#0), maka
hipotesis (Ha) yang diajukan diterima. Artinya label syariah secara paarsial
berpengaruh terhadap jumlah nasabah.

Berdasarkan hasil penelitian ini Nilai R Square (0,308)? yang diperoleh
sebesar 0,951, menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu label syariah berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu jumlah nasabah sebesar 95,1% sedangkan sisanya
sebesar 4,9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh label
syariah terhadap jumlah nasabah dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada
nasabah Bank BNI Syariah maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara label syariah
dengan jumlah nasabah BNI Syariah Cabang Banda Aceh. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji t, dimana nilai uji t : 3.208 > nilai t tabel : 2.425 dengan taraf
signifikan 5%. Hubungan tersebut dipengaruhi oleh indikator label syariah yang
mudah diingat dan dapat disukai. Begitu pula dengan koefisien determinasi
dimana pengaruh label syariah label syariah berpengaruh terhadap variabel terikat
yaitu jumlah nasabah sebesar 95,1% sedangkan sisanya sebesar 4,9% dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan
manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.Adapun saran-
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

a. Dalam rangka memperhatikan pengetahuan masyarakat diharapkan bank BNI
Syariah bisa untuk terus memahamkan akan sistem yang dibangun dalam
perusahaan tersebut sehingga masyarakat mampu memahami perbedaan antara
bank Konvensional dengan bank BNI Syariah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan referensi
mengenai label syariah yang meningkatkan jumlah nasabah bagi penelitian
selanjutnya, terutama pada label yang dicantumkan pada bank tersebut,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan nasabah dan masyarakat lainnya atau

calon nasababh.
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Lampiran 1
KUESIONER

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRRY
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
DARUSSALAM BANDA ACEH

Responden Yth,

Saya Mega Yuliana Putri (140603101), mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Ranirry. Kuesioner ini disusun dalam rangka penelitian sebagai
syarat kelulusan yang mengenai tentang “Pengaruh Label “Syariah” Terhadap Minat Nasabah Pada
BNI Syariah Banda Aceh”.

Mengingat pentingnya data ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk dapat mengisi
dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara(i) berikan

hanya digunakan untuk penelitian dan dijamin kerahasiaanya.

Bagian |
KARAKTERISTIK RESPONDEN
Silahkan beri tanda [v'] pada jawaban yang Bapak/lbu/Sdr/i pilih pada kolom jawaban yang telah

disediakan.

1. Nama : (boleh tidak diisi)

2. Jenis Kelamin:
[1 Laki-laki L] Perempuan

3. Umur:
[120-25 tahun [] 36-40 tahun
[1 26-30 tahun 1 41-55 tahun
(1 31-35 tahun [1>45 tahun

4. Pendidikan Terakhir:
[1SD 1 SMA
L] SMP L] Perguruan Tinggi

5. Pekerjaan:
[ Pelajar/Mahasiswa [Pegawai Swasta
L1 PNS LI Ibu Rumah Tangga
[ Lainnya



6. Pendapatan per Bulan:
[ 1< Rp 500.000
[IRp 500.000 - Rp 1.500.000
[JRp 1.500.000 - Rp 3.000.000
[JRp 3.000.000 - Rp 5.000.000
(1> Rp 5.000.000

Bagian 11
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden cukup memberikan tanda (V) pada pilihan yang tersedia dengan pendapat
Bapak/Ibu/Saudara/i. Setiap pertanyaan hanya mengharapkan satu jawaban. Setiap angka akan

mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.

No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5

2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

A. Label Syariah (X)

No Pernyataan Pilihan
(S S = S V- |

1 Saya memilih bank BNI
syariah karena bank tersebut
halal sesuai dengan syariah
Islam

2 Dalam melakukan kegiatan
muamalah atau bertransaksi
ekonomi harus menghindari
praktek riba

3 Label Syariah pada BNI
Syariah Banda Aceh
memiliki aturan yang telah
sesuai dengan ajaran agama
Islam

4 Saya memilih bank BNI
yang berlabel syariah karena




sesuai dengan agama yang
saya anut

Tulisan label syariah pada
BNI Syariah Banda Aceh
dapat diingat karena jelas
dibaca dan dipahami

Label syariah pada BNI
Syariah Banda Aceh
memudahkan masyarakat
untuk  menemukan  bank
tersebut

No

Pernyataan

Pilihan

SS

N | TS

STS

Dengan adanya label
syariah, berarti bank BNI

Syariah Banda Aceh tersebut
tidak ada
bunga atau riba dan lebih
menguntungkan calon
nasabah

Label syariah pada BNI
Syariah memiliki arti sesuai
dengan syariat Islam

Label syariah pada BNI
syariah Banda Aceh menjadi
daya tarik dan disukai bagi
nasabah atau masyarakat
untuk  menabung karena
dianggap baik dan bersih

10

Label syariah pada BNI
Syariah Banda Aceh
membuat nasabah paham
akan jenis bank tersebut
sehingga nasabah merasa
cocok dengan bank tersebut

B. Minat Nasabah (Y)

No

Pernyataan

Pilihan

SS

N

TS

STS

Kepuasan nasabah terhadap
pelayanan yang diberikan
serta  kecepatan  dalam
penanganan keluhan
nasabah

Kepercayaan antara
nasabah dan BNI syariah

selalu terjaga dengan baik




3 Kenyamanan nasabah

dalam melakukan kegiatan
bertransaksi

4 Selalu mengutamakan
kepentingan nasabah dalam
proses transaksi keuangan

5 Saya menabung di bank
BNI Syariah Banda Aceh
atas informasi yang
disampaikan teman atau
saudara bahwa bank
tersebut sangat nyaman dan
baik

6 Saya menerima informasi
dari teman, terkait produk
yang ada pada BNI Syariah

tersebut sangat lah
memuaskan
7 Fasilitas pelayanan pada

bank BNI Syariah Banda
Aceh seperti ruang tunggu
yang nyaman dan tempat
parkirnya yang memadai

8 BNI Syariah Banda Aceh
selalu mempromosikan
BNI syariah  tersebut
melalui  brosur  sehingga
nasabah  dapat dengan
mudah melihat fasilitas
yang tersedia

Terimakasih Atas Kesediaan Dalam Mengisi Kuesioner Ini, Semoga Allah SWT

Membalas Kebaikan Bapak/Ibu. Aamiin.

Lampiran 2 : Jawaban Responden

Label Syariah (X)
Responden
LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS6 LS7 LS8 | LS9 | LS10
1 5 3 4 5 4 3 3 3 4 5
2 4 3 5 2 4 1 5 4 3 2
3 4 4 3 3 5 5 3 4 5 2
4 4 3 4 2 2 3 5 4 3 4
5 4 5 4 5 3 4 4 5 3 5
6 3 4 4 4 5 5 3 2 5 4
7 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4




LS10

LS9

LS8

LS7

LS6

LS5

LS4

LS3

LS2

LS1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28

29
30
31

32

33
34

35
36
37
38
39
40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50




LS10

LS9

LS8

LS7

LS6

LS5

LS4

LS3

LS2

LS1

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
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95

96
97

98
99
100
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MN8

MN7

MN6

MN4 | MN5

Minat Nasabah ()

MN3

MN2

MN1

34
35

36
37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

Responden

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75




76 4 4 4 4 3 5 3 3
77 4 4 4 4 4 4 4 4
78 3 3 3 3 3 3 3 3
79 3 3 3 3 3 3 4 4
80 4 4 3 4 4 4 4 4
81 3 3 3 3 4 4 4 4
82 2 3 4 4 4 4 4 3
83 4 4 4 4 3 3 3 2
84 3 4 5 4 4 4 4 4
85 4 4 4 4 4 4 4 4
86 5 3 5 5 5 4 4 3
87 5 5 5 5 3 3 3 3
88 B 3 3 3 4 4 4 4
MN1 MN2 MN3 MN4 | MN5 | MN6 MN7 | MN8
89 3 3 3 3 3 4 5 5
90 3 4 4 4 B 3 2 2
91 4 4 4 4 4 3 3 3
92 4 4 4 4 4 3 3 3
93 4 4 5 5 4 4 4 4
94 4 4 4 4 4 4 4 4
95 3 3 4 4 4 4 4 4
96 5 5 5 5 5 5 5 5
97 3 3 3 3 3 4 4 4
98 5 5 5 5 4 3 3 3
99 3 3 3 3 3 3 4 5
100 3 3 3 3 3 3 4 4
Lampiran 3: Karakteristik Responden
Jenis Kelamin Responden
Frequency |Percent |Valid Percent ’():éjrrl\:r:?tive
L 43 43.0 43.0 43.0
Valid P 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Umur Responden
Frequency | Percent [Valid Percent Clé@;]clsrt]itve
f&%jr? 47 47.0 47.0 47.0
Valid 2650 11 160|160 63.0
385 3 130|130 76.0




36-40

tahun 10
41-45 5
tahun

>45 tahun | 9
Total 100

10.0

5.0

9.0
100.0

10.0 86.0
5.0 91.0
9.0 100.0
100.0

Pekerjaan Responden

Frequency | Percent | Valid Percent Camitigjg Bercent
Pelajar/ Mahasiswa | 39 39.0 39.0 39.0
Pegawaiswasta 17 17.0 17.0 56.0
~ IbuRumahTangga 7 7.0 7.0 63.0
Valid png 18 180 |180 81.0
Lainnya 19 19.0 19.0 100.0 Jnulative Percent
Total 100 100.0 ] 100.0
L = .U .U .U
SMP 2 2.0 2.0 4.0
Valid SMA 64 640 |64.0 68.0
PerguruanTinggi | 32 32.0 32.0 100.0
Total 100 100.0 |100.0
Pengahasilan Perbulan Responden
’ Cumulative
Frequency Percent Valid Percent =N
<Rp500.000 25 25.0 25.0 25.0
Rp 500.000 - Rp
1.500.000 25 25.0 25.0 50.0
Rp 1.500.000 - Rp
3.000.000 27 27.0 27.0 77.0
Valid ~ Rp 3.000.000 - Rp
5.000.000 16 16.0 16.0 93.0
> Rp 5.000.000
7.0 7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Lampiran 4 : Frekuensi Jawaban Responden
1. Label Syariah
LS1
Frequency | Percent | Valid Percent CL;,mUIatlve
ercent
SangatTidakSetuju 2 2.0 2.0 2.0
TidakSetuju 5 5.0 5.0 7.0
valid Netral 28 28.0 28.0 35.0
Setuju 53 53.0 53.0 88.0
SangatSetuju 12 12.0 12.0 100.0




I Total | 100  100.0 100.0
LS2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SangatTidakSetuju 2 2.0 2.0 20
TidakSetuju 3 3.0 3.0 50
Valid
Netral 36 36.0 36.0 41.0
36 36.0 36.0 770
Setuju ;
Frequency Percent Valid Percent Cl'JDmuIatlve
ercent
SangatSetuju 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LS3
I Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
SangatTidakSetuju 3 3.0 3.0 3.0
TidakSetuju 2 2.0 2.0 5.0
Netral 48 48.0 48.0 53.0
Valid  Setuju 39 39.0 39.0 92.0
SangatSetuju 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LS4
Frequency Percent Valid Percent Cl:jmma“ve
ercent
ﬁjangatTldakSetu 2 20 20 20
TidakSetuju 6 6.0 6.0 8.0
valid Netral 30 30.0 30.0 38.0
Setuju 44 44.0 44.0 82.0
SangatSetuju 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LS5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TidakSetuju 4 4.0 4.0 4.0
Netral 32 32.0 32.0 36.0
Valid  Setuju 51 51.0 51.0 87.0
SangatSetuju 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




LS6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
jSuangatTldakSetu 3 3.0 3.0 3.0
TidakSetuju 5 5.0 5.0 8.0
valid Netral 33 33.0 33.0 41.0
Setuju 48 48.0 48.0 89.0
SangatSetuju 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LS7
Frequency Percent Valid Percent CliLEl 3
Percent
jSuangatTldakSetu 2 20 20 20
TidakSetuju 10 10.0 10.0 12.0
valid Netral 33 33.0 33.0 45.0
Setuju 48 48.0 48.0 93.0
SangatSetuju 7 7.0 7.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LS8
Frequency Percent Valid Percent Cumyars
Percent
jSuangatTldakSetu 2 20 20 20
TidakSetuju 12 12.0 12.0 14.0
valid Netral 25 25.0 25.0 39.0
Setuju 51 51.0 51.0 90.0
SangatSetuju 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LS9
Frequency Percent Valid Percent CL;,mUIatlve
ercent
jSuangatTldakSetu 1 10 10 10
TidakSetuju 6 6.0 6.0 7.0
valid Netral 37 37.0 37.0 440
Setuju 45 45.0 45.0 89.0
SangatSetuju 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

LS10




Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
SangatTidakSetuju 1 1.0 1.0 1.0
TidakSetuju 1 1.0 1.0 2.0
Netral 32 32.0 32.0 34.0
Valid :
Setuju 53 53.0 53.0 87.0
SangatSetuju 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
0 - S
Frequency Percent Valid Percent Slinglative
Percent
jSuangatTldakSetu 2 20 20 20
TidakSetuju 5 5.0 5.0 7.0
valig  Netral 30 30.0 30.0 37.0
Setuju 52 52.0 52.0 89.0
SangatSetuju 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
2. Minat Nasabah
MN1
Frequency Percent Valid Percent Cl:jmulatlve
ercent
jSuamgatTldakSetu 2 20 20 20
TidakSetuju 7 7.0 7.0 9.0
valig  Netral 32 32.0 32.0 41.0
Setuju 45 45.0 45.0 86.0
SangatSetuju 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
MN3
Frequenc Sard Valid Cumulative
d y Percent Percent
TidakSetuju 2 2.0 2.0 2.0
Netral 39 39.0 39.0 41.0
Valid  Setuju 47 47.0 47.0 88.0
SangatSetuju 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
MN4
Frequenc Percent Valid Cumulative
a y Percent Percent
SangatTidakSetuju 1 1.0 1.0 1.0
valid TidakSetuju 4 4.0 4.0 5.0
Netral 31 31.0 31.0 36.0
Setuju 50 50.0 50.0 86.0




MN8

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
SangatTidakSetuju 1 1.0 1.0 1.0
TidakSetuju 4 4.0 4.0 5.0
. Netral 44 44.0 44.0 49.0
Valid gy 42 420 42.0 91.0
SangatSetuju 9 9.0 9.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
|
SangatSetuju 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
MN5
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
SangatTidakSetuju 1 1.0 1.0 1.0
TidakSetuju 2 2.0 2.0 3.0
. Netral 35 35.0 35.0 38.0
Valid ey 52 52.0 52.0 90.0
SangatSetuju 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
MN6
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
SangatTidakSetuju 3 3.0 3.0 3.0
TidakSetuju 7 7.0 7.0 10.0
) Netral 32 32.0 32.0 42.0
Valid gy 44 44.0 44.0 86.0
SangatSetuju 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
MN7
Frequency PercaRt Valid Cumulative
Percent Percent
SangatTidakSetuju 1 1.0 1.0 1.0
TidakSetuju 7 7.0 7.0 8.0
) Netral 30 30.0 30.0 38.0
Valid - gepiy 52 52.0 52.0 90.0
SangatSetuju 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 5 : Hasil Uji Validitas
1. Uji Validitas Variabel Label Syariah

Correlations

Ls1 |Ls2| 1s3 | Lsa |Lss|Lse|Ls7|Lss| wLse | Lsio Total
Pearson 467
LSl cCorrelation 1|00 3997 320" | 006 | 055 | 048] 116 119 042 550"
Sig. (2- ,000| ,000| ,001|,953(,589(,632],249 236 681 000
tailed)
N 100 | 200] 100| 100 200] 200 200/ 100 100 100 100
Pearson .
LS2  correlation | 467"| 1| ,204"| 580" |.004| 048|144 32|  010| -0s0 619"
gﬁeg ,000 041 ,000|,354] 636,154 | 001 919 618 000
N 100 | 200] 100| 1200 200] 200 200/ 100 100 100 100
Pearson 204
LS3  cCorrelation | 399|204 1| 240|132 136 | 141|058 30| -101 485™
fa'ﬁeg 000 | 041 016|180 | 178|161 | 565 97| 317 000
N 100 100 1200| 100]| 100| 200 1200]| 100 100 100 100
Pearson
LS4 correlation | 329~ | 80| 240" 1{ll- 2L 177 s | 003 01| o3 536"
Sig. (2- 001 |,000] 016 035 | 079 | 261 ,359 316 737 000
tailed)
N 100 [ 200] 1200| 100 200] 200 100/ 100 100 100 100
LS5 Pearson
It )
Correlation - yo6| 004 | 32| 2117| 1|57 o013| 88| 176 392"
098
Sig. (2-
tailed) 953 ,354| 189 035 118 333 ,899 004 080 000
N 100 | 200] 100| 100 200] 200 1200/ 100 100 100 100
LS6  Pearson 36| 177 .157| 1 | 244,033 119 038 426™
Correlation ,055 048 e
Sig. (2- ’
tailed)
589
w00 [P | 78| oro| s 015 | 745 240 710 000
N 100 [ 100| 100| 1200 200] 100| 100 100 100 100
LS7 Pearson R
Correlation | ,048 'lj 141 | -113] ,09 'i‘f 1 ;‘3 114 -003 427
8
Sig. (2- 15 33| 01 00
tailed) 632 7| er| 21| ol T ol 260|977 ,000
N 100|100 100| 100|100/ 100] 200 200 100 100 100
LS8 Pearson
Correlation | 116 531 058 | 003 'Oé ,og ;‘3 1| 27| -o010 522"
Sig. (2- 00 89| 741 00
tailed) ,249 1 565 ,359 9 5 0 ,006 ,920 ,000
N 100 | 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 100 100 100
LS9 Pearson
Correlation | 119 ‘Oé 130 -,101 82*8* ’1; ‘1‘11 221 1| ,331™ ,464™
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Sig. (2- 91 ,00] ,241 ,26| ,00
tailed) ,236 9 197 ,316 4 0 0 6 ,001 ,000
N 100 100| 100| 100|100 100 100|100 100 100 100
LS10 Pearson - 17| 03 - -
Correlation | ,042] ,05| -,101| ,034]| ' ,00[ 01| ,331™ 1 ,294™
6 8
0 3 0
Sig. (2- ,61 ,081 ,71| 97| 92
tailed) ,681 8 317 737 0 0 7 0 ,001 ,003
N 100 100| 100| 100 100|100 100|100 100 100 100
Sumx Pearson " " A
. ,550"| ,61| ,485"| ,536"| ,39| ,42| 42| ,52 o x
Correlation | g = [ o= 5| 7| o ,464 294 1
Sig. (2- ,00 ,00] ,00( ,00| ,00
tailed) ,000 0 ,000| ,000 0 0 0 0 ,000 ,003
N 100 100| 100| 100|100 100 | 100 | 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



2. Uji Validitas Variabel Minat Nasabah

Correlations

MNL] MN2 | MN3 | MN4 | MN5 | MN6 | MN7 | MN8 | Total

MN1 Pearson 1|39 5047 195 | 092 | 2167 | 088 | -022 | P70

Correlation

Sig. (2-

: 000 | 000 | 055 | 362 | 031 | 567 | 826 | 000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
MN2 Pearson = 1,391 4 1.306" | 165 | 006 | 198" | 002 | 018 | #9t

Correlation

Sig. (2-

: 000 002 | 105 | 952 | 048 | 984 | 862 | 000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
MN3 Pearson | 504" [ 306" | | [ 547 | 100 | 289 | o0 | -175 | 003

Correlation

Sig. (2| 000 | 002 000 | ;320 | 004 | 795 | 082 | 000

tailed) il il ] 1 1 1 1 ]

N 100 | 100 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100
MN4 Pearson 1 195 | 163 |3 | 1 | 3% | 2157 | -038 | -065 | 224

Correlation

sig.  (2-] 055 | ,105 | ,000 001 | 032 | ;710 | 519 | ,000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 1200 | 100 | 100
MN5 Pearson ,336" ,331* 514"

oo | 1092 | 006 | 100 |+ 1 | Rl

Sig. (2-

: 362 | 952 | 320 | 001 001 | 077 | 183 | ;000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100
MN6 Pearson_ 2167 | 198 ,2&34 215 ,3%1 1 2447 | 060 ,6%9

Correlation

Sig.  (2-

: 031 | 048 | 004 | 032 | 001 014 | 554 | 000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1200 | 100
MN7 Pearson I _osg | 002 | -026 | -088 | 177 | 2447 | 1 |10 [4%8

Correlation

Sig. (-

: 567 | 984 | 795 | 710 | 077 | 014 000 | ,000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
MN8 Pearson 092 | 018 | -175 | -065 | 134 | 060 [ 230 | 1 |39

Correlation

Sig. (-

: 826 | 862 | 082 | 519 | 183 | 554 | 000 000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Total Pearson | oone | A99+ | 603" | 554* | 514% | 639" | 438" | 346"

Correlation o o * . = = = I 1

MN2 | MN2 | MN3 | MN4 | MN5 | MN6 | MN7 | MN@8 | Total

Sig. (21 500 | ;000 | 000 | 000 | 000 | ;000 | ,000 | 000

tailed)

N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 6 : Hasil Uji Reliabilitas

1. Uji Reliabilitas Variabel Label Syariah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based

Cronbach's Alpha on Standardized ltems N of ltems

.616 .612 10

2. Uji Realibilitas Variabel Jumlah Nasabah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based

Cronbach's Alpha on Standardized Items N of Items

.615 .614 8

Lampiran 7 : Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF
19.964 2.906 6.871| .000
.256 .080 .308 | 3.208 | .002 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Jumlah Nasabah

Lampiran 8 : Hasil Uji Simultan (Uji F)

N ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Eegress'o 102.416 1 102.416 | 10.291| .002°
1 Residual 975.294 98 9.952
Total 1077.710 99

a. Dependent Variable: Jumlah Nasabah

b. Predictors: (Constant), Label Syariah



Lampiran 9 : Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19.964 2906 6.871 .000
. .080
Label Syariah .256 .308 | 3.208 .002

a. Dependent Variable: Jumlah Nasabah
Sumber: Data Primer diolah (2018 )

Lampiran 10 : Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Durbin-
Estimate Watson
1 .3082 .095 .086 3.15468 1.862

a. Predictors: (Constant), Label Syariah

b. Dependent Variable: Jumlah Nasabah

Lampiran 11 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Al Mean 0E-7
NorRgaalalEc Std. Deviation 3.13870345
Absolute .064

Most Extreme Differences Positive .064
Negative -.048

Kolmogorov-Smirnov Z .639
Asymp. Sig. (2-tailed) .809

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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